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ABSTRAK 
Asuransi Askrida sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi resiko dan 
kehilangan kedepannya akan menghadapi persaingan yang cukup ketat dengan perusahaan 
asuransi lainnya, maka dari itu agar dapat bertahan serta dapat bersaing dengan perusahaan 
asurnsi lainnya, maka harus ada inovasi-inovasi yang lebih menonjol untuk bersaingzbaik dalam 
hal jeniszproduk, hargazmaupun segmenzyang ditujuzsehingga dapatzmenghasilkan 
produkzyang mampuzbersaing danzmemenangkan persaingan. Dari penjelasan di atas, tugas 
akhir ini mengangkat judul “Prosedur Pengajuan Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor Pada PT. 
Asuransi Askrida Cabang Medan” Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuannya sebagai 
berikut : Untuk mengetahui produk asuransi kendaraan bermotor pada PT. Asuransi Askrida 
Syariah cabang Medan, Untuk mengetahui prosedur pengajuan klaim asuransi kendaraan 
bermotor pada PT. Asuransi Askrida Syariah cabang Medan. 
 

ABSTRACT  
Askrida Insurance as a company engaged in risk insurance and loss in the future will face fairly 
stiff competition with other insurance companies, Therefore, in order to survive and be able to 
compete with other asurnsi companies, there must be more prominent innovations to compete 
both in terms of product types, prices and intended segments so as to produce products that are 
able to compete and win competition. From the above explanation, this final task raises the title 
"Procedure for Filing Motor Vehicle Insurance Claims at PT. Insurance Askrida Medan Branch" 
Based on the explanation above, the objective is as follows: To find out motor vehicle insurance 
products at PT. Asuransi Askrida Syariah Medan branch, To find out the procedure for filing 
motor vehicle insurance claims at PT. Medan branch of Askrida Syariah Insurance. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan zaman modern antara kecanggihan teknologi dan informasi kini perkembangnnya 
sangat pesat. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia untuk masa depan, tidak 
hanya di Indonesia namun akan berpengatuh kepada seluruh dunia. Pengaruh yang sangat pesat terlihat 
pada kebutuhan manusia. Awalnya hanya ingin memenuhi tiga kebutuhan saja, yaitu papan, sadang, dan 
pangan. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman, manusia kini harus memenuhi kebutuhuan lain 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Untuk kebutuhan yang belum pasti di masa yang akan datang, 
manuisa akan terlebih dahulu ingin memenuhi kebutuhannya mulai dari sekarang, sebagai contoh 
seseorang mempersisapkan diri untuk di hari tuanya maka akan menyiapkan dana pensiun unntuk 
dimasa yang akan datang. Dari contoh tersebut dapat dilihat semakin banyaknya kebutuhan manusia 
sehingga ingin semua kebutuhan mereka dapat terpenuhi.  

Maka dari itu untuk memenuhi kebutuhan yang belum pasti akan datang, dalam hal ini manusia 
perlu adanya asuransi. Hadirnya asuransi diharapkan sebagai solusi dalam memenuhi kebutuhan dimasa 
akan datang. Kebutuhan jasa asuransi saat ini semakin dirasakan, baik itu secara perorangan maupun 
dunia usaha di Indonesia. Asuransi merupakan sarana financial dalam menunjang kehidupan rumah 
tangga, baik dalam menghadapi 2 resiko yang mendasar seperti resiko atas harta benda yang dimiliki. 
Demikian pula pada dunia usaha, pengusaha dalam menjalankan kegiatan usahanya banyak sekali 
menghadapi berbagai resiko yang mungkin dapat mengganggu jalannya sebuah usaha. Banyak metode 
untuk menangani resiko, dan asuransi merupakan salah satu metode yang banyak dipakai oleh 
pengusaha, karena asuransi menjanjikan perlindungan kepada pihak tertanggung atas resiko yang di 
hadapi baik secara perorangan maupun resiko yang di hadapi perusahaan.  

PT. Asuransi Askrida Syariah, atau yang biasa disebut “Askrida” didirikan oleh Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) sebagai salah satu perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang 
asuransi umum dan memberikan perlindungan asuransi atas segala resiko dan kehilangan, bagi gedung-
gedung kepemerintahan dan juga asset-aset milik pemerintah lainnya. Askrida juga merupakan aspirasi 
berdasarkan semangat gotong royong dan kebersamaan Bank Pembangunan Daerah (BPD) di seluruh 
Indonesia. Beberapa produk Askrida yang ditawarkan dapat membantu menghadapi berbagai resiko 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Journal of Indonesian Management, Vol. 2 No. 1 Maret 2022 page: 100 –107| 101  

yang kemungkinan akan timbul. Salah satu produk asuransi Askrida yang banyak di minati adalah 
Asuransi kendaraan bermotor. Hal ini karena meningkatnya tingkat kecelakaan di Indonesia sehinga 
menyebabkan banyaknya kendaraan yang harus diasuransikan, karena pihak asuransi akan mengganti 
rugi atas kerugiann dan atauzkerusakan pada kendaraanzbermotor, berdasarkan padazsyarat 
danzkondisi yangzdicetak, dicantumkan, dilekatkan dan atau dibuatkanzendorsemen padazpolis. 

Asuransi Askrida sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi resiko dan 
kehilangan kedepannya akan menghadapi persaingan yang cukup ketat dengan perusahaan asuransi 
lainnya, maka dari itu agar dapat bertahan serta dapat bersaing dengan perusahaan asurnsi lainnya, 
maka harus ada inovasi-inovasi yang lebih menonjol untuk bersaingzbaik dalamzhal jeniszproduk, 
hargazmaupun segmenzyang ditujuzsehingga dapatzmenghasilkan produkzyang mampuzbersaing dan 
memenangkan persaingan. 

 

LANDASAN TEORI 
 
Pengertian Prosedur 

Dalamzsebuah perusahaanztentunya akanzmembutuhkan sebuahzpetunjuk tentang 
prosedurzkerja yangzterdiri dariztahapan-tahapan suatuzpekerjaan, karena ini dapat menjunjung tinggi 
pencapaian kemampuan organisasi yang baik. Pengertian metode menurut Maryati (2008:43) adalah 
suatu kemajuan tahapan atau suksesi langkah-langkah yang saling terkait dalam menindaklanjuti suatu 
tugas. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Ardiyose (2013:734) strategi adalah kerangka kerja sebagai 
perkembangan kegiatan yang mempengaruhi beberapa kelompok dalam satu atau beberapa area yang 
telah ditentukan sebelumnya untuk menjamin bahwa pergerakan atau pertukaran bisnis dapat terjadi 
berulang-ulang dan diselesaikan dengan cara yang berbeda. . Strategi merupakan komponen vital dalam 
pelaksanaan tugas atau pekerjaan kantor. Sistem kerja dibuat untuk bekerja dengan setiap pekerjaan 
yang dilakukan oleh organisasi atau organisasi untuk mencapai tujuan dan tujuannya. Teknik terhubung 
dengan kemajuan yang mantap dan saling terkait yang terlibat oleh suatu asosiasi dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
 
Manfaat Prosedur 

Menurut penjelasan mentri pendayangunaan aparatur negara (permenpan No.PER/21/M-
PAN/11/2008), manfaat prosedur secara umum bagi perusahaan adalah: 
1. Sebagaizstandarisasi carazyang dilakukanzpegawai yangzmenyelesaikan pekerjaan khususzuntuk 

mengurangizkesalahan danzkelalaian. 
2. Prosedurzmembantu stafzmenjadi lebih mandirizdan tidakzbergantung pada intervensizmanajemen, 

sehinggazakan mengurangizketerlibatan pimpinanzdalam pelaksanaanzproses sehari-hari. 
3. Meningkatkanzakuntabilitas denganzmendokumentasikan tanggungjawab khusu dalamzmelaksanakn 

tugas. 
4. Menciptakanzukukran standarzkinerja yang akanzmemberikan pegawai carazkongkret 

untukzmemperbaiki kinerjazserta membantuzmengevaluasi usaha yang telahzdilakukan. 
5. Menciptakanzbahan-bahanztraining yang dapatzmembantu pegawaizbaru untuk dapat 

melakukanztugasnya. 
6. Menunjukkanzkinerja sebuahzperusahaan dapatzdikelola denganzefesian dan baik. 
7. Menyediakanzsetiap pedomanzbagi pegawai di unitzpelayanan dalam melaksanakanzpemberian 

pelayananzsehari-hari. 
8. Menghidariztumpang tindihzpelaksanaan tugaszpemberianzpelayanan.  
9. Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan dalam memberikan pelayanan. 

Danzmenjamin proseszpelayanan terapzberjalan denganzbaik. 
 
PengertianzAsuransi 

Pengertianzasuransi menurutzUndang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang usahazperasuransian 
adalah perjanjianzantara dua pihakzatau lebih, dengan mana pihak penanggungzmengikatkan diri 
kepadaztertanggung, dengan menerimazpremi asuransi, untukzmemberikan penggantianzkepada 
tertanggung karenazkerugian, kerugian atau kehilangan manfaat yang diharapkan atau kewajiban hukum 
pihak luar yang dapat ditanggung oleh orang yang dilindungi, muncul dari suatu peristiwa yang 
meragukan, atau memberikan angsuran sehubungan dengan meninggalnya atau hidup orang yang 
dilindungi 

.  
MenurutzUndang-Undang RepublikzzIndonesia Nomor 40 tahun 2014 tentangzAsuransi, 

Asuransizterbagi menjadizdua (2) yaitu AsuransizSyariah dan Asuransi Konvensional : 
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1. AsuransizSyariah AsuransizSyariah adalah suatu kerangka di mana anggota berbagi pertaruhan 
dengan memberikan sebagian atau setiap komitmen mereka melalui cadangan tabarru yang akan 
digunakan untuk membayar klaim, atau jika terjadi bencana yang dialami oleh anggota tertentu. 
Tugas organisasi di sini adalah sebagai administrator hukum dalam mengawasi dan 
menyumbangkan aset dari komitmen anggota. Organisasi berjalan sebagai administrator fungsional 
pada khususnya, bukan sebagai rencana cadangan seperti dalam perlindungan biasa. 

2. AsuransizKonvensional Asuransizkonvensional adalah asuransi sehubungan dengan polis deal and 
buy, atau proteksi ini adalah proteksi berdasarkan spekulasi bebas atas aset dengan menggunakan 
standar tertentu. Perlindungan ini melakukan misi dari organisasi, khususnya di bidang keuangan 
dan sosial.  

 
ManfaatzAsuransi 
Asuransizzmempunyai banyakzzmanfaat antarazzlain sebagai berikut: (Darmawi, 2006:4) 

1. Asuransizzmelindungi risikozzinvestasi Dengan hadirnya proteksi bagi suatu organisasi untuk 
memperoleh keuntungan bisnis, maka keberadaan hazard dan kerentanan tidak dapat dihindarkan. 
Dengan tujuan bahwa perlindungan akan menghilangkan atau mengurangi bahaya ini, maka para 
visioner bisnis diberdayakan dan didorong untuk memfokuskan energi dan modal dalam usaha 
kreatif. 

2. Asuransi sebagai sumber spekulasi mendukung Kemajuan moneter suatu negara tidak diragukan 
lagi membutuhkan ukuran usaha yang memuaskan. Dengan cara ini, penting untuk menerapkan 
kerja luar biasa untuk mengaktifkan aset publik melalui organisasi moneter bank dan non-bank. 
Kehadiran proteksi sebagai lembaga moneter non-bank yang menghimpun dana subsidi masyarakat 
memiliki andil yang cukup besar sebagai sumber modal untuk kepentingan berbagai bidang. 

3. Asuransi untuk menyelesaikan prasyarat kredit Dalam pengalihan aset, biasanya pemberi pinjaman 
akan lebih percaya pada organisasi yang aktivitas bisnisnya dilindungi. Penyewa tidak hanya melihat 
keadaan organisasi dan sumber dayanya saat ini, tetapi juga sejauh mana organisasi telah 
melindungi diri dari kejadian mengejutkan di kemudian hari, salah satunya dengan menggunakan 
item perlindungan. 

4. Asuransi dapat mengurangi stres Kapasitas penting dari perlindungan adalah untuk mengurangi 
stres karena kerentanan. Agen asuransi tidak memiliki kemampuan untuk mencegah kemalangan 
yang mengejutkan. Selanjutnya, agen asuransi tidak mengurangi kerentanan terjadinya 
penyimpangan yang mengejutkan. Misalnya, agen asuransi tidak dapat mencegah badai tropis, 
penyok spatbor, lewat, atau sakit. Meskipun demikian, agen asuransi dapat mengurangi kerentanan 
beban keuangan dari kemalangan yang tidak pasti. 

5. Asuransi menjamin kesehatan organisasi. Organisasi saat ini memahami pentingnya perlindungan, 
salah satu variabel yang membuat altruisme (sangat membantu) antara pertemuan administrasi dan 
perwakilan. Organisasi-organisasi ini telah memberikan strategi pengumpulan kepada pekerja 
tertentu di mana organisasi membayar semua atau sebagian dari premi yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pengaturan ini ditulis untuk menekankan nilai perwakilan yang telah bertugas cukup 
lama di organisasi. 

6. Asuransi dapat menyediakan layanan professional Administrasi spesialis yang telah bekerja di agen 
asuransi akan senang dengan jaminan tanpa biaya tambahan selain atasan yang harus mereka 
bayar. Berbeda dengan bidang ahli lainnya, seperti penasehat hukum, ahli, ahli, dan ahli lainnya 
yang harus dibayar untuk administrasi yang mereka berikan. Administrasi-administrasi yang 
diberikan oleh tenaga ahli dari lembaga asuransi tidak dibiayai oleh yang diasuransikan, melainkan 
dibiayai oleh lembaga asuransi tempat mereka bekerja. Spesialis ini adalah pekerja dari agen 
asuransi. Dengan demikian, apa pun yang mereka lakukan untuk yang dilindungi adalah bantuan 
dari agen asuransi. 

7. Asuransi dapat memberdayakan upaya penghindaran kemalangan. Misalnya, agen asuransi 
umumnya mendorong bagaimana memasukkan air pada bangunan besar yang sedang dibangun, 
menyarankan pengembangan bangunan yang lebih aman, dan memberikan uang muka untuk 
perbaikan bangunan dengan biaya pembiayaan yang masuk akal. Motivator ini, yang pada dasarnya 
adalah untuk menghemat uang untuk pembayaran asuransi, merupakan dorongan untuk mencapai 
jaminan terhadap kemalangan. 

8. Asuransi membantu pemeliharaan kesehatan Bisnis lain yang erat kaitannya dengan upaya yang 
dilakukan untuk menghindari atau membatasi penyebab kemalangan adalah misi yang dilakukan 
dengan memberikan keamanan ekstra kepada pemegang polis secara khusus dan wilayah yang 
lebih luas secara keseluruhan. Misalnya dalam hal bantuan dengan kecelakaan utama, desinfeksi, 
nutrisi, dan berbagai upaya untuk mencegah infeksi. Sehubungan dengan organisasi asuransi jiwa 
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yang mengarahkan para pemegang polis yang berpikiran sehat tradisional dengan harapan dapat 
mengidentifikasi penyakit lebih awal dan memberikan terapi jika diperlukan. 

 
Pengertian Polis 

Polis asuransi adalah perjanjian yang disusun antara agen asuransi (penyedia jaring pengaman) 
dan klien (yang dijamin) yang berisi pertukaran bahaya dan persyaratan material (ukuran uang tunai yang 
diamankan, jenis bahaya yang ditanggung, kerangka waktu, dll). 

Pengertian polis asuransi lainnya adalah polis atau perjanjian asuransi, atau dengan nama 
apapun, serta dokumen lain yang merupakan satu kesatuan tidak terpisahkan dengan perjanjian 
asuransi, termasuk tanda bukti kepesertaan asuransi bagi pertanggungan kumpulan, antara pihak 
Penanggung dan pihak pemegang polis atau Tertanggung. 

Pengertian Penataan Menurut Martono K dan Tjahjono Eka Budi (2011) Berdasarkan Pasal 19 
ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 bahwa suatu strategi atau jenis proteksi sesuai 
dengan nama apapun, di samping sambungan-sambungan yang merupakan bagian pokoknya , tidak 
boleh mengandung kata atau kalimat yang mengandung berbagai terjemahan tentang bahaya yang 
dilindungi oleh perlindungan, komitmen rencana cadangan dan komitmen yang dijamin, atau mempersulit 
yang dilindungi untuk menangani hak-haknya. 
 

METODE PENELITIAN 
 

MetodologizPenelitian inizmenggunakan metodezAnalisis Deskriptif. berisi tentang datazumum 
perusahaanztempat pelaksanaanzpenelitian. Atauzmetode yang dilakukan untuk mengetahui gambaran, 
keadaan, suatu hal dengan cara mendeskripsikannyazsedetail mungkinzberdasarkan faktazyang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

ProdukzAsuranasi KendaraanzBermotor Pada PT. AsuransizAskrida SyariahzCabang Medan 
Asuransizkendaraan bermotorzpada PT AsuransizAskrida Syariah Cabang Medan merupakan 

salah satu item yang disajikan oleh agen asuransi kepada klien dan klien yang akan datang untuk 
melindungi kendaraan mereka dari kemalangan dan juga kerusakan pada kendaraan mekanis, 
berdasarkan perjanjian yang dicetak, dicatat, digabungkan atau berpotensi didukung pada perjanjian. 

Asuransi kendaraan membantu klien jika terjadi kerugian atau remunerasi mengingat persyaratan 
yang disepakati dalam pengaturan kontrak perlindungan. Dengan membayar premi kepada organisasi 
dan berapa banyak premi yang harus dibayar berdasarkan jenis dan keadaan kendaraan, Anda akan 
memiliki pandangan yang lebih tenang terhadap kendaraan Anda. saat ini ditanggung oleh agen 
asuransi. Dalam perlindungan mesin kendaraan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti saat 
mengajukan perlindungan kendaraan, tidak semua kerugian atau kejadian ditanggung oleh agen 
asuransi. 

1. Luaszjaminan 

a. Tabrakan, benturan, terbalik, tergelincir, atauzterperosok. 

b. Perbuatanzjahat. 

c.   Pencurian, termasuk pencurianzyang didahuluizatau yang disertaizatau diikutizdengan 
kekerasanzataupun ancamanzkekerasan. 

d. Kebakaran akibat ; 

1) kebakaranzbenda lain yang berdekatanzatau tempatzpenyimpanan kendaraanzbermotor. 

2) Sambaranzpetir. 

3) kerusakanzkarena air danzalat-alat lain yangzdipergunakan untuk mencegahzatau 
memadamkanzkebakaran. 

4) dimusnahkannyazseluruh atauzsebagian kendaraan bermotor atas perintahzpihak 
yangzberwenang dalamzupaya pencegahanzmenjalanya kebakaran itu. 

2. Pengecualianz 

a. Kegunaanzkendaraan yaitu : 

1) Menarik atau mendorong kendaraan atau benda lain, memberi pelajaranzmengemudi. 

2) Turutzserta dalam perlombaan, latihan, penyaluranzhobi kecakapan atauzkecepatan, 
karnaval, pawai, kampanye, unjuk rasa. 

3) Melakukan tindakanzkejahatan. 

4) Penggungaanzselain yang dicantumkanzdalam polis. 

b. Penggelapan, penipuan, hipnotis danzsejenisnya. 
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c.    Perbuatanzjahat yangzdilakukan. 

1) Tertanggung sendiri. 

2) Suamizatau istri, anak, orangztua, atau saudara kandungzTertanggung.  

3) Orangzyang disuruhzTertanggung, berkerjapadazTertanggung, orang yangzsepengetahuan 
atau seizinzTertanggung. 

4) Orang yangztinggal bersamazTertanggung. 

5) Pengurus, pemegang saham, komisaris atau pegawai, jika Tertanggungzmerupakan 
badanzhukum. 

d. Kelebihan muatan dari kapasitas kendaraan yang telah ditetapkan pabrikan. 

3. Resikozsendiri 

a. Barang atauzhewan yang beradazdalam kendaraanzbermotor. 

b. Zatzkimia, air atauzbenda cairzlainnya. 

c. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh tindakan sengaja Tertanggungzdan 
atauzpengemudi. 

d. Pengendarazkendaraan tidakzmemiliki Surat IzinzMengemudi (SIM).  

e. Dikemudikan olehzpengendara di bawahzpengaruh alkohol. 

f. Dikemudikanzsecara paksa. 

g. Melewatizjalan yang tidakzdiperuntukkan untuk kendaraan bermotor, atau melanggarzrambu-
rambu laluzlintas. 

 
TujuanzAsuransizKendaraan 

Dariztahun ke tahun, populasizkendaraan baikzzmotor maupunzmobil sudah sangat meningkat. 
Hampir disetiap wilayah terjadi penambahan pengguna kendaraan. Disisizlain, peningkatan 
jumlahzkendaraan tidakzsebanding dengan jumlahzpembangunan jalanzraya. Sebagai imbasnyazadalah 
kepadatanzdi jalan raya, kemacetan, dan terjadinyazkecelakaan laluzlintas yang tidakzdiinginkan. 
Ketikazterjadi kecelakaanzlalu lintas, akan timbulzbiaya yang haruszdikeluarkan oleh pemilik / 
pemakaizkendaraan. Sebagaizcontoh adalahzbiaya perbaikan kendaraanzpasca kecelakaan, zbesar 
kecilnyazrelatif terhadapzjenis kerusakannya.  

Salah satu cara untuk meminimalkan resiko kerugian pada saat terjadi kecelakaanzadalah 
denganzasuransi. Asuransi bisazdidefinisikan sebagaizperjanjian antarazdua pihakzatau lebih 
dimanazpihak penanggungztersebut mengikatkanzdiri kepada tertanggung, dengan menerima premi 
asuransi, agar memberikan pengganti terhadap tertanggung karena kecelakaanzkerugian 
atauzkehilangan keuntunganzyang bisa diharapkan, atauztanggung jawabzhukum kepadazpihak ketiga 
yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidakzpasti, atau juga 
untukzmemberikan suatuzpembayaran yangzdidasarkan ataszmeninggal atau hidupnyazseseorang 
yangzdipertanggungkan. Asuransi, dalam halzini asuransizkendaraan, adalahzsangat penting bagizsetiap 
pemilikzkendaraan.  

Adapunzbeberapa manfaat asuransizkendaraan adalah sebagaizberikut : 
1. Untuk memberikan perlindungan Asuransi dapat memberikan jaminan kepada pemilik kendaraan 

terhadap kemalangan karena kejadian yang tidak terduga. Kemalangan bisa berupa kerusakan 
kendaraan karena tertabrak, kemalangan karena tertabrak dan lain-lain. 

2. Membantu persiapan keuangan jika terjadi kerusakan pada kendaraan, akan ada biaya 
perbaikan. Karena agen asuransi telah melunasi biayanya, pihak yang dilindungi tidak akan 
direpotkan dengan semua biaya yang ditimbulkan, sehingga pengaturan keuangan Anda tidak 
akan terganggu. 

3. Memberikan perasaan bahwa semuanya baik-baik saja. Kepemilikan perlindungan kendaraan 
dapat memberikan perasaan bahwa semuanya baik-baik saja dengan dunia, keharmonisan batin 
dan meningkatkan rasa percaya diri bagi pemiliknya. Selama perjalanan, Anda pasti bisa 
bersantai dengan asumsi terjadi sesuatu yang membahayakan kendaraan. Meski demikian, 
pengemudi sebenarnya harus berhati-hati dan siap dalam menggunakan kendaraannya. 

4. Lebih banyak jaminan Dalam jenis perlindungan kendaraan tertentu, berbagai jenis keamanan 
tambahan ditawarkan, terlepas dari perbaikan (perlindungan semua bahaya) atau penggantian 
unit kendaraan (perlindungan TLO, misalnya, menawarkan bantuan yang sah kepada orang luar, 
layanan asuransi jiwa, dan lain-lain. Hal ini dapat memberikan lebih banyak keuntungan kepada 
klien perlindungan. 

5. Dapatkan administrasi tambahan Ketika Anda mengalami sesuatu yang luar biasa, beberapa 
agen asuransi menawarkan berbagai administrasi tambahan, seperti kantor hotline 24 jam, dan 
derek kendaraan.. 
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ProsedurzzPengajuan KlaimzzAsuransi KendaraanzzBermotor Oleh PT. AsuransizAskrida 
SyariahzCabang Medan 

Prosedurzpenanganan klaim adalah urutan atau tata cara yang dilakukan perusahaanzasuransi 
Askridazdalam memutuskanzpembayaran klaim, apakahzakan dibayarkanzatau ditolak.  

Prosedurzpenanganan klaimzasuransi kendaraanzbermotor yangzdilaksanakan oleh 
asuransizAskrida yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Gambar 1. ProsedurzPenanganan KlaimzAsuransi KendaraanzBermotor 
 
Berikutzpenjelasan dari alur prosedurzklaim asuransizkendaraan bermotorzpada PT Asuransi 

AskridazSyariah CabangzMedan: 
1. Nasabah Melaporkan Kejadian Melaporkan kejadian yang dialami oleh klien, menyerahkan kasus-

kasus yang disusun ke agen asuransi dengan menyelesaikan catatan kebutuhan penjaminan sesuai 
pengaturan setiap kontrak asuransi. 

2. Proteksi Melakukan Survei Penjamin sebagai penyedia jaring pengaman memiliki kekuatan untuk 
melakukan sebelum mendukung kasus yang diajukan oleh klien (yang dijamin) didukung atau tidak 
ada 4 fase yang harus dilakukan oleh rencana cadangan : 

a. Survei klaim asuransi Pihak asuransi harus memimpin tinjauan umum klaim asuransi yang 
dikumpulkan oleh klien, untuk melihat apakah kasus yang diajukan sesuai dengan pemahaman 
yang tertulis dalam kontrak perlindungan. 

b. Pemeriksaan Setelah memimpin tinjauan, agen asuransi harus membedah berdasarkan episode 
dan laporan jaminan yang diserahkan. 

c. Tanggung jawab Penyedia jaring pengaman akan meneruskan ke pengamanan (pengesahan 
atau pemecatan) mengingat tahapan yang telah dilalui sesuai strategi yang ada. 

d. Angsuran kasus. Dengan asumsi akomodasi jaminan perlindungan disetujui, tahap terakhir 
adalah angsuran jaminan perlindungan yang diberikan oleh yang dilindungi kepada penjamin.  

Hal-hal yang menyebabkan suatu klaim asuransi kendaraan ditolak pada asuransi Askrida yaitu : 
1. Pengajuan klaim melebihi batas waktu yang telah ditentukan Kasus asuransi dapat ditangguhkan 

atau dihentikan dengan asumsi penanganan kasus melampaui sejauh mungkin yang ditunjukkan 
dalam pengaturan. 
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2. Perjudian dengan itu terjadi adalah pengecualian pendekatan yang didelegasikan. Pengaturan 
mengatur hal-hal termasuk masalah inklusi perlindungan dan larangan perlindungan. 

3. Ketiadaan Dokumen Persyaratan Pengajuan Klaim Pengajuan kasus ke agen asuransi harus 
disertai dengan laporan yang diperlukan yang mendukung akomodasi kasus. saat menyerahkan 
jaminan asuransi, catatan yang harus dilengkapi adalah fotokopi KTP, kartu keluarga, kontrak 
perlindungan. 

4. Adanya Pemalsuan Pengisian Data Pribadi dalam Pengajuan Tuntutan Pada saat pengisian data 
pribadi, isilah dengan sebenar-benarnya dan jelas, pihak perlindungan akan mengecek 
kebenaran informasi tersebut. Perlindungan tidak akan mendukung akomodasi kasus jika 
substansi informasi individu dari akomodasi kasus terbukti bertentangan dengan informasi.  

Selain hal-hal yang menyebabkan suatu klaim asuransi ditolak. Askrida juga kerap terjadi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan penanganan klaim asuransi kendaraan antara lain : 

1. Kurangnya dokumen pendukung pengajuan klaim, Ketiadaan laporan ini menyebabkan cara 
paling umum pemecahan perkara menjadi tertunda mengingat arsip belum selesai dengan 
prasyarat untuk mengajukan suatu perkara dan harus menunggu pihak yang dijamin atau 
penerima manfaat untuk menyelesaikannya. catatan pendukung yang masih kurang. 

2. Ketiadaan Sumber Daya Manusia (SDM) pada divisi kasus, membuat latihan belajar jarang 
dilakukan. Padahal aksi ikhtisar ini penting dilakukan untuk menghindari pungli yang dilakukan 
oleh orang-orang eksploitatif. 

 
Kendala-kendalazDalam ProsedurzKlaim AsuransizKendaraan  

Berikutzadalah beberapazfaktor yangzmenghambat dalam prosedur pengajuan klaimzasuransi 
kendaraanzpada PT. AsuransizAskrida Syariah Cabang Medan: 
1. Kurangnya karyawan menghitung hal-hal yang secara signifikan mempengaruhi latihan yang terjadi 

ketika mereka perlu membuat laporan penjelasan, laporan analitis, dan selanjutnya perlu melakukan 
penyelidikan efek samping dari penilaian arsip secara mandiri sampai laporan yang diurus oleh 
setiap perwakilan dinyatakan tertutup. 

2. Ruang terbatas saat ini mempengaruhi perwakilan yang bekerja, sehingga menyulitkan pekerja 
untuk melakukan kewajiban mereka dalam waktu yang mendesak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1. Produk asuransi kendaraan merupakan suatu produk asuransi yang harus dimilikizpemilik kendaran, 
mengingatzpopulasi kendaraanzdan jugazpresentasi kecelakaan yang terjadi sangat tinggi, sehingga 
produk inizbisa sangat membantu dalamzperbaikan, dalamzhal ini asuransizkendaraan, adalah 
sangat pentingzbagi setiap pemilikzkendaraan. 

2. Dalamzpengajuan poliszasuransi kendaraanzbermotor di PT. AsuransizAskrida SyariahzCabang 
Medanztentunya ada beberapazketentuan atauzprosedur yang haruszdilalui sebagaimanazyang 
telahzditetapkan olehzperusahaan. 

3. Pihak Asuransi tidak akanzmensetujui pengajuanzpolis asuransi jikaztidak memenuhi persyaratan 
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan.  
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